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 The IFA (Iron Folic Acid) Supplements program among schoolgirls is one 

of the specific interventions from the Ministry of Health in Indonesia to 

overcome the high stunting rate in Indonesia. However, several studies 

found that there are still few female students who want to take IFA. This 

study aims to analyze intention of female students in taking IFA based on 

health belief model and emphasize the cues to action construct as a health 

communication variable in this model. The research was conducted through 
a survey of 92 female students from two schools in Dramaga District and 

Ciampea District, Bogor Regency using a quantitative approach. The PLS-

SEM application is used to analyze the relationship between variables and 

test hypotheses. This research found that knowledge and source of 

information and cues to action influence intention to consume TTD. The 

results of this research can contribute to improving TTD program 

interventions that strengthen cues to action or various health 

communication means regarding IFA to female students.  

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi kesehatan memiliki 

tujuan untuk melibatkan, memberdayakan, 

dan mempengaruhi individu ataupun 

komunitas untuk meningkatkan kondisi 

kesehatan mereka melalui aksi komunikasi . 

Bentuk komunikasi kesehatan dapat dilihat 

dalam beberapa level, yaitu level individu, 

interpersonal, dan komunitas. Program 

pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 

menggunakan strategi komunikasi 

kesehatan pada level individu dan 

interpersonal dalam bentuk komunikasi 

perubahan perilaku, baik menggunakan 

media, tatap muka, atau kombinasinya 

(McKee et al., 2014). Program pemberian 

TTD kepada remaja putri di sekolah telah 

dilaksanakan di Indonesia sejak tahun 2016 

dengan tujuan dua tujuan, yaitu 

menginformasikan siswi terkait risiko 

anemia dan stunting serta mendorong siswi 

untuk mengonsumsi TTD. 
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Pemberian TTD kepada remaja putri 

berhubungan erat dengan kondisi stunting di 

Indonesia. Saat ini prevalensi stunting di 

Indonesia mencapai 21,5% pada tahun 2023, 

dengan target prevalensi 14% pada tahun 

2024 (Tarmizi, 2024). Target ini masih 

menjadi tantangan untuk dicapai. Salah satu 

penyebab utama terjadinya stunting adalah 

akibat Ibu hamil menderita anemia (Alem et 

al., 2023; Sartika et al., 2021). Di Indonesia, 

sebanyak 48,9% ibu hamil di Indonesia 

mengalami anemia dan ibu hamil pada 

kelompok umur 15-24 tahun mencapai 

84,6% (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2023). Penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa pencegahan anemia pada 

Ibu hamil perlu dilakukan dari semenjak Ibu 

masih remaja (Hess et al., 2023; Mithra et 

al., 2020). Hal ini yang kemudian 

mendorong pemerintah mengadakan 

program pemberian TTD kepada remaja 

putri di sekolah. 

Penelitian terdahulu yang 

menggunakan perspektif komunikasi 

kesehatan memperlihatkan bahwa 

kombinasi media massa dan komunikasi 

interpersonal memiliki hubungan kuat 

dengan peningkatan pengetahuan, 

sedangkan mereka yang mendapatkan 

informasi dari media massa hanya 

mendapatkan peningkatan pengetahuan 

secara parsial (Moffat et al., 2022). 

Penelitian lain juga menemukan bahwa 

komunikasi tatap muka dan edukasi yang 

dilakukan oleh komunitas meningkatkan 

perilaku konsumsi sumber protein Wanita 

Usia Subur (WUS) (Cumming & Cairncross, 

2016). Hasil serupa ditemukan pada 

penelitian yang melihat bagaimana 

komunikasi tatap muka berhasil 

meningkatkan konsumsi Tablet Tambah 

Darah sebagai suplemen zat besi bagi remaja 

putri (Naugle & Hornik, 2014). Penelitian-

penelitian sebelumnya memperlihatkan 

bahwa komunikasi tatap muka terbukti lebih 

efektif dibandingkan hanya melalui media 

massa atau media sosial (Hall et al., 2018; 

Hanson et al., 2020; Moffat et al., 2022; 

Victora et al., 2008). Penelitian-penelitian 

tersebut memperlihatkan bahwa intervensi 

komunikasi kesehatan, baik komunikasi 

interpersonal, tatap muka, media massa, 

media sosial, serta kombinasinya perlu 

diteliti untuk melihat efeknya dalam 

membentuk niat siswi dalam mengonsumsi 

TTD. 

Health Belief Model (HBM) adalah 

salah satu teori yang dalam 

pengembangannya melihat komunikasi 

sebagai konstruk yang dapat memprediksi 

niat untuk melakukan perilaku kesehatan 

yang dianjurkan. Asumsi dasar dari HBM 

menyatakan individu akan merubah perilaku 

kesehatannya ketika mereka menyadari 

risiko dan keparahan dari sebuah penyakit, 

serta menyadari bahwa manfaat dari perilaku 
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kesehatan lebih besar daripada hambatan 

ataupun dampak negatifnya (Schiavo, 2014). 

Konstruk yang mencerminkan komunikasi 

kesehatan dalam HBM adalah cues to action. 

Cues to action didefinisikan sebagai seluruh 

isyarat-isyarat atau simbol-simbol yang 

dapat mendorong individu atau komunitas 

untuk melakukan perilaku kesehatan yang 

dianjurkan (Adiyoso et al., 2023). Penelitian 

lainnya melihat cues to action juga termasuk 

dorongan dari orang-orang sekitar seperti 

keluarga, pemuka agama, media, tenaga 

kesehatan, atau petugas pemerintahan 

(Adiyoso et al., 2023; Kim & Kim, 2020). 

Komunikasi kesehatan yang 

dilakukan dalam program pemberian TTD di 

sekolah melalui sosialisasi, kegiatan aksi 

bergizi, dan pelibatan anggota PMR alam 

melakukan penyuluhan dan pendistribusian 

TTD yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

dan Puskesmas (Alif et al., 2023). Penelitian 

terdahulu terkait efek cues to action dalam 

konteks HBM terhadap niat serta perilaku 

mengonsumsi TTD masih terbatas (Jones et 

al., 2014), namun satu penelitian telah 

memperlihatkan bagaimana cues to action 

mempengaruhi kepatuhan dalam 

mengonsumsi TTD bagi para ibu hamil 

(Wijayanti et al., 2022). Wijayanti et al., 

(2022) mengukur cues to action dengan 

menanyakan responden terkait pernah 

mendengar informasi mengenai anemia dan 

TTD serta mendapatkan anjuran tenaga 

kesehatan dan keluarga. Penelitian ini 

bermaksud mengukur cues to action sesuai 

dengan implementasi komunikasi kesehatan 

yang dilakukan dalam program pemberian 

TTD. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penelitian ini bertujuan mengaplikasikan 

HBM dalam melihat faktor-faktor yang 

menentukan niat siswi dalam mengonsumsi 

TTD.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan strategi penelitian survey. 

Survey dilakukan dengan minta siswi 

mengisi kuesioner dengan dipandu oleh 

peneliti. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswi kelas XI dan XII yang telah 

mendapatkan TTD di dua sekolah di 

Kabupaten Bogor. Kabupaten Bogor adalah 

salah satu daerah yang memiliki angka 

penderita anemia yang cukup tinggi, yaitu 

sebesar 40% di kalangan remaja putri di 

SMP dan SMA (Hasil Wawancara dengan 

Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor, 2023). 

Berdasarkan hasil rekomendasi dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bogor, dua sekolah 

yang disarankan adalah SMA 1 Dramaga 

dan SMKN Pelita Ciampea karena kedua 

sekolah ini sudah mendapatkan Program 

Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 

sebagai bagian dari Program Pencegahan 

Stunting. 
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Sampel minimum dihitung 

berdasarkan rumus perhitungan ukuran 

sampel menggunakan rumus Lameshow.  

Ukuran sampel didasarkan pada asumsi 

bahwa a=1,96 dan presisi 10%. Berdasarkan 

Riskesdas Kementerian Kesehatan RI 

(2018), prevalensi remaja putri anemia 

sebesar 32%. Perhitungan sampel adalah 

sebagai berikut: 

n =  
𝑍2(1−∝) 𝑥 𝑝 (1−𝑝) 

𝑑2  

n =  
1,962x 0,32 (1−0,32) 

0,01
 = 83 orang 

Keterangan: 
n : Jumlah sampel minimal 

a : Koefisien kepercayaan (1,96) 
p : Prevalensi anemia remaja (32%)  
d : Presisi (10%) 

 

Dari kedua sekolah, didapatkan 90 

orang yang bersedia menjadi responden.  

Instrumen penelitian ini berupa 

kuesioner untuk mengukur variabel-variabel 

HBM. Pengukuran variabel-variabel HBM 

menggunakan skala Likert (health 

promotional factors, threat perception, 

behavior beliefs, subjective norms, dan 

intention), bentuk pertanyaan benar-salah 

(pengetahuan), bentuk pertanyaan ya dan 

tidak (information and its source dan cues to 

action).  

Data dianalisis dengan analisis statisik 

multivariat dengan menggunakan aplikasi 

SEM PLS (Partial Least Square). Analisis 

Statistik Multivariat mengestimasi pengaruh 

antara variabel secara simultan dengan 

tujuan prediksi, eksplorasi, atau 

pengembangan model struktural (Hair et al., 

2019). Evaluasi model dalam SEM PLS 

terdiri dari tiga evaluasi, yaitu: (1) evaluasi 

model pengukuran; (2) evaluasi model 

struktural; dan (3) evaluasi kebaikan dan 

kecocokan model.  

Evaluasi model pengukuran dilakukan 

dengan beberapa syarat, yaitu: loading 

factor ≥ 0,70; composite reliability ≥0,70; 

average variance extracted ≥0,50; serta 

evaluasi validitas diskriminan melalui 

Fornell-Lacker Criterion (Hair et al., 2019). 

Evaluasi model struktural atau pengajuan 

hipotesis dilihat dari Inner VIF <3; T 

statistik > 1,96 atau p-value <0,00; uji 

interval confident 95% (Hair et al., 2019). 

Terakhir, untuk mengetahui performa dari 

tiap variabel laten dan variabel mana yang 

sangat relevan terhadap konstruk dependen, 

Importance Performance MAP analysis 

(IPMA) dilakukan (Henseler et al., 2015; 

Ringle & Sarstedt, 2016).  

Kajian Konseptual 

HBM (Schiavo 2014) awalnya 

diciptakan untuk menjelaskan mengapa 

orang tidak berpartisipasi dalam program 

yang dapat membantu mereka mendiagnosis 

atau mencegah penyakit (National Cancer 

Institute di National Institutes of Health 

2002). HBM adalah salah satu teori pertama 

yang dikembangkan untuk menjelaskan 

proses perubahan dalam kaitannya dengan 

perilaku kesehatan. Model ini juga menjadi 
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inspirasi bagi bidang pendidikan kesehatan 

dan banyak model lainnya. Teori ini sudah 

mengalami banyak perkembangan yang 

tercermin dari berbagai penelitian systematic 

review (Kan dan Zhang 2018; Sulat et al. 

2018; Khosravizadeh et al. 2021).  

Teori HBM yang digunakan pada 

penelitian ini (Sulat et al. 2018) telah 

mengikuti perkembangan dari penelitian 

awal terkait HBM (Rosenstock 1974) 

dengan tetap mempertahankan variabel 

utama yang banyak diteliti hingga saat ini. 

Dalam penelitian ini, definisi operasional 

variabel HBM sebagai berikut: (1) perceived 

barriers, yaitu persepsi remaja putri 

terhadap hambatan-hambatan dalam 

mengonsumsi TTD (TTD pahit, tablet 

terlalu besar, memberikan rasa tidak nyaman 

atau aspek-aspek psikologis yang 

menghambat); (2) perceived benefits, yaitu 

kepercayaan remaja putri terkait manfaat 

yang akan dirasakan saat mengonsumsi TTD 

ataupun efeknya di masa depan; dan (3) 

perceived severity, yaitu persepsi terkait 

keparahan anemia yang dilihat dari gejala-

gejala dan dampaknya menurut sudut 

pandang remaja putri (Sulat et al. 2018). 

Selain itu, penelitian ini juga menambahkan 

variabel lain seperti: (1) subjective norms, 

yaitu persepsi siswi terhadap ekspektasi atau 

tekanan sosial (orang tua atau teman 

sejawat) untuk mendukung atau tidak 

mendukung perilaku mengonsumsi TTD; (3) 

threat perceptions, yang terdiri dari dua 

indikator yaitu perceived susceptibility, yang 

didefinisikan sebagai persepsi terkait 

kerentanan siswi mengidap anemia dan 

perceived severity, yang didefinisikan 

sebagai persepsi terkait keparahan anemia 

yang dilihat dari gejala-gejala dan 

dampaknya menurut sudut pandang siswi; 

(4) health promotion factors, yang terdiri 

dari dua indikator yaitu health status/self-

perceived health status, yang didefinisikan 

sebagai persepsi terkait kondisi kesehatan 

siswi yang berhubungan dengan anemia, 

kebiasaan gaya hidup sehat, dan akses 

terhadap fasilitas kesehatan; (5) behavioural 

beliefs, yang terdiri dari dua indikator yaitu 

perceived benefits, yaitu kepercayaan siswi 

terkait manfaat yang akan dirasakan saat 

mengonsumsi TTD ataupun efeknya di masa 

depan dan perceived barriers, yaitu 

kepercayaan siswi terkait efek negatif yang 

akan dirasakan saat mengonsumsi TTD; dan 

terakhir; (5) knowledge/information and its 

resources, yaitu informasi mengenai 

informasi-informasi kesehatan yang selama 

ini dicari, utamanya terkait anemia dan TTD, 

serta sumber informasi yang selama ini 

dipercaya (Kan dan Zhang 2018). 

Gambar 1 memperlihatkan hipotesis 

yang akan diuji dalam penelitian ini, yaitu: 
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H1. Knowledge/Information and its 

source memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap Threat 

Perception 

H2. Knowledge/Information and its 

source memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap Behavior Beliefs 

H3. Knowledge/Information and its 

source memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap Intention 

H4. Health Promotional Factors memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

Threat Perception 

H5. Health Promotional Factors memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

Behavior Beliefs 

H6. Health Promotional Factors memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

Intention 

H7. Cues to Action memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap Threat 

Perception 

H8. Cues to Action memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap Behavior 

Beliefs 

H9. Cues to Action memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap Subjective 

Norms 

H10. Cues to Action memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap Intention 

H11. Behavior Beliefs memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap Intention 

H12. Threat Perception memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

Intention 

H13. Subjective Norms  memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap Intention

 

Gambar 1. Konstruk HBM 
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TEMUAN DAN DISKUSI 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografis Responden 

Karakteristik N % 

Umur 

15 tahun 11 12.2 

16 tahun 29 32.2 

17 tahun 42 46.7 

18 tahun 8 8.89 

Kelas  

XI 34 37.78 

XII 46 51.11 

Penggunaan Media untuk Informasi Kesehatan 

1 Media 38 42.2 

2-3 Media 42 46.67 

Lebih dari 4 Media 7 7.77 

Tidak mencari informasi 

kesehatan melalui media 
3 3.33 

Berdasarkan analisis data yang 

dilampirkan dalam tabel 1, dapat dilihat 

bahwa responden terdiri dari siswi kelas XI 

sebanyak 37.78% dan kelas XII sebanyak 

51.11%.  Selanjutnya, siswi mengakses 2-3 

media untuk mencari informasi kesehatan 

sebanyak 42.2%, satu media sebanyak 

46.67%, lebih dari 4 media sebanyak 7.77%, 

dan siswi yang tidak mencari informasi 

kesehatan melalui sebanyak 3.33%.  

Evaluasi Model Pengukuran 

Tabel 2. Evaluasi Model Pengukuran 
Variabel dan item pertanyaan Outer 

loadings 

α CR AVE 

Behavor Beliefs 
 

0,747 0,855 0,665 

Apabila rutin mengonsumsi TTD tidak akan mengidap 

anemia 

0,766 
   

Apabila rutin mengonsumsi TTD akan fokus dalam 

kegiatan sekolah 

0,888 
   

Apabila rutin mengonsumsi TTD tidak akan mudah 

merasa lelah 

0,786 
   

Cues to Action 
 

0,721 0,816 0,597 

Pernah mendengar istilah stunting, anemia, dan TTD 0,771    

Pengalaman stunting dan anemia 0,821    

Ada penjelasan sebelum TTD diberikan 0,757 
   

Ada monitoring di sekolah dan di rumah 0,84 
   

Pernah dijelaskan terkait TTD, anemia, dan stunting 0,715 
   

Health Promotion Factor 
 

0,711 0,804 0,673 
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Persepsi Status Kesehatan 0,779 
   

Kebiasaan Hidup Sehat 0,859 
   

Intention 
 

0,707 0,872 0,774 

Mencari informasi lebih jauh tentang TTD, anemia, dan 

stunting 

0,876 
   

Rutin mengkonsumsi TTD 0,883 
   

Knowledge/Information and its source 
 

0,744 0,751 0,602 

Pengetahuan tentang TTD 0,742 
   

Banyaknya media untuk mencari info kesehatan 0,808 
   

Subjective Norms 
 

0,851 0,826 0,705 

Aturan dari sekolah tentang TTD 0,75 
   

Aturan dari sesama teman tentang TTD 0,921 
   

Persepsi Ancaman 
 

0,971 0,986 0,972 

Kerentanan responden menjadi pengidap anemia 0,985 
   

Persepsi keparahan atau dampak negatif anemia 0,986 
   

Catatan: α = Cronbach's alpha; CR = Composite reliability; AVE = Average variance extracted 

Evaluasi model pengukuran dilakukan 

untuk melihat validitas dan reliabilitas 

konstruk. Beberapa syarat dalam model 

pengukuran adalah terkait realibilitas 

konstruk adalah loading factor lebih dari 

0,708 dan composite reliability lebih dari 

0,70. Seluruh item pertanyaan dari penelitian 

ini telah memenuhi kriteria tersebut. 

Konvergensi validitas dilihat 

menggunakan Average Extracted Variance 

(AVE) yang harus lebih besar sama dengan 

0,50 untuk menunjukkan bahwa semua 

konstruk dapat mendeskripsikan minimal 50 

persen variasi dari tiap-tiap item sehingga 

bisa dikatakan valid (Hair et al., 2019). 

Seluruh item pertanyaan dalam penelitian ini 

telah memenuhi kriteria tersebut. Hasil 

pengukuran realibilitas dan konvergensi 

validitas ditunjukkan pada tabel 2. 

Dalam mengukur diskriminan validitas, 

kriteria Fornell-lacker digunakan. Dikatakan 

bahwa nilai AVE2 dari tiap konstruk harus 

lebih besar dari korelasi dengan konstruk 

lainnya (Hair et al., 2019). Nilai AVE2 harus 

lebih kecil dari 0,90 agar validitas 

diskriminan dianggap baik dan valid 

(Henseler et al., 2015). Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa seluruh angka AVE2 

lebih kecil dari 0,90. Hasil pengukuran 

tertera pada tabel 3.

Evaluasi Model Struktural 

Tabel 3. Validitas Diskriminan (Fornell-Lacker Criterion) 

Variabel 
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Behavior Beliefs 0,815       
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Cues To Action -0,33 0,773      

Health Promotional Factor -0,311 0,138 0,821     

Intention -0,366 0,447 0,212 0,879    

Knowledge/Information and 

its source 
-0,284 0,301 0,064 0,364 0,776   

Subjective Norms -0,159 0,582 -0,009 0,215 0,29 0,84  

Threat Perception -0,03 0,34 0,241 0,034 -0,011 -0,021 0,986 

Catatan: AVE2 tertera secara diagonal dalam tabel dan dalam format italic 

Evaluasi model structural dilakukan 

dengan melihat inner variance inflaction 

factor (VIF) kurang dari 3 (Hair et al., 2019). 

Hasil dari olah data ditemukan bahwa angka 

VIF kurang dari 3 sehingga memenuhi 

kriteria (Tabel 5). Evaluasi path coefficient 

dilakukan melalui 95% confidence bootstrap 

interval menggunakan 5000 sampel untuk 

melihat signifikansi dari indikator dan path 

coefficient (Hair et al., 2019). Sebelum 

menguji hipotesis, kualitas dari model 

dievaluasi. Angka determinasi koefisien 

(R2), ukuran efek (f2), cross-validated 

redundancy (Q2), dan koefisien jalur harus 

dievaluasi. R2 mengukur semua struktur 

endogen dan angka 0,75 dianggap kuat, 0,50 

dianggap moderat, dan 0,25 dianggap lemah 

(Hair et al. 2019). Hasil dari R2 

memperlihatkan bahwa variabel-variabel 

eksogen terhadap behavior beliefs memiliki 

pengaruh lemah terhadap behavior beliefs 

(21,6%) dan threat perception (16,9%). 

Sedangkan variabel-variabel eksogen 

memiliki pengaruh moderat terhadap 

intention (32,4%) dan subjective norms 

(33,9%). Angka f2 juga perlu dievaluasi 

karena untuk menentukan bagaimana 

variabel independen memberikan efek pada 

variabel dependen. Kriteria dalam 

menentukan besarnya efek dilihat dari tiga 

kategori: 0,02 dianggap lemah, 0,15 

dianggap moderat, dan 0,35 dianggap kuat 

(Hair et al., 2019). Efek dari cues to action 

terhadap subjective norms memiliki efek 

yang kuat (0,513; >0,35), sedangkan efek 

dari knowledge and source of information 

terhadap threat perception, health 

promotional factor terhadap intention, dan 

subjective norms terhadap intention tidak 

bisa diinterpretasikan efeknya karena lebih 

kecil dari 0,02. Efek dari variabel-variabel 

lainnya yang belum disebutkan adalah lemah 

karena lebih kecil dari 0,15 (Tabel 4). 

Langkah selanjutnya adalah 

mengevaluasi Q2. Angka Q2 harus lebih 

besar dari nol agar model penelitian 

dianggap memiliki kemampuan prediksi 

yang relevan. Pada tabel 3 dapat dilihat 

bahwa seluruh angka Q2 diatas 0 sehingga 

semua prediksi dianggap relevan. Tabel 4 

memperlihatkan hasil uji hipotesis 

menggunakan two-tailed testing. 
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Tabel 4. Evaluasi Model Struktural 

Variabel dan Hipotesis R2 
R2 

adjusted 
Q2 f2 VIF 

Behavior Beliefs 0,216 0,188 0,14 
  

Intention 0,324 0,275 0,225 
  

Threat Perception 0,169 0,14 0,098 
  

Subjective Norms 0,339 0,331 0,321 
  

Knowledge and Source of Information -> Threat 

Perception 

   
0,018 1,1 

Knowledge and Source of Information -> Behavior Beliefs 
   

0,045 1,1 

Knowledge and Source of Information -> Intention 
   

0,059 1,184 

Health Promotional Factor -> Threat Perception 
   

0,048 1,02 

Health Promotional Factor -> Behavior Beliefs 
   

0,088 1,02 

Health Promotional Factor -> Intention 
   

0,02 1,181 

Cues To Action -> Threat Perception 
   

0,133 1,117 

Cues To Action -> Behavior Beliefs 
   

0,062 1,117 

Cues To Action -> Subjective Norms 
   

0,513 1 

Cues To Action -> Intention 
   

0,14 2,095 

Threat Perception -> Intention 
   

0,026 1,32 

Behavior Beliefs -> Intention 
   

0,023 1,309 

Subjective Norms -> Intention 
   

0,015 1,689 

Berdasarkan Tabel 5 dengan 

mengacu pada p values, seluruh hubungan 

dari cues to action yaitu H7, H8, H9, dan 

H10 diterima. Hubungan dari knowledge 

and source of information yang diterima 

adalah H1 dan H3, sedangkan hubungan dari 

health promotional factor yang diterima 

adalah H4 dan H5. Hubungan dari behavior 

beliefs, threat perception, dan subjective 

norms terhadap intention menunjukkan 

bahwa H11, H12, dan H13 ditolak.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan β T value 
Confidence Interval 

(95%) 
p values 

Keputusan 

hipotesis 

H1: Knowledge and Source of 

Information -> Behavior Beliefs 
0,201 1,914 -0,391 0,01 0,038 diterima 

H2: Knowledge and Source of 

Information -> Threat Perception 
-0,130 1,137 -0,344 0,104 0,256 ditolak 

H3: Knowledge and Source of 

Information -> Intention 
0,218 2,091 0,005 0,414 0,037 diterima 

H4: Health Promotional Factor -
> Behavior Beliefs 

0,351 2,447 -0,467 -0,048 0,001 diterima 

H5: Health Promotional Factor -

> Threat Perception 
0,201 2,07 0,012 0,389 0,038 diterima 

H6: Health Promotional Factor -

> Intention 
0,127 1,313 -0,069 0,312 0,189 ditolak 

H7: Cues To Action -> Behavior 

Beliefs 
-0,234 2,333 -0,24 -0,432 0,02 diterima 

H8: Cues To Action -> Threat 

Perception 
0,351 3,371 0,126 0,536 0,001 diterima 
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H9: Cues To Action -> 

Subjective Norms 
0,582 8,66 0,437 0,700 0 diterima 

H10: Cues To Action -> 

Intention 
0,445 3,554 0,2 0,689 0 diterima 

H11: Behavior Beliefs -> 

Intention 
-0,143 1,284 -0,343 0,095 0,199 ditolak 

H12: Threat Perception -> 

Intention 
-0,152 1,434 -0,366 0,054 0,152 ditolak 

H13: Subjective Norms -> 
Intention 

-0,132 1,052 0,125 -0,363 0,126 ditolak 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

banyak cues to action (H7, H8, H9, dan H10) 

yang diberikan kepada siswi, maka semakin 

tinggi kepercayaan mereka terhadap manfaat 

mengonsumsi TTD, semakin terancam 

ketika tidak mengonsumsi TTD, semakin 

tinggi tekanan sosial mengonsumsi TTD dari 

teman sejawat, guru, dan orang tua, dan 

semakin tinggi niat mereka untuk 

mengkonsumsi TTD.  

Temuan berikutnya adalah semakin 

banyak pengetahuan dan beragam informasi 

yang diterima siswi mengenai TTD dan 

anemia, maka semakin tinggi kepercayaan 

mereka terhadap manfaat positif dari TTD 

dan semakin tinggi niat siswi untuk 

mengonsumsi TTD (H1 dan H3). 

Berikutnya, semakin mendukung health 

promotional factor, maka semakin tinggi 

kepercayaan mereka terhadap manfaat TTD 

dan semakin terancam ketika tidak 

mengonsumsi TTD.  

Terakhir, variabel-variabel utama dari 

teori HBM yaitu threat perception, behavior 

beliefs, dan subjective norm tidak memiliki 

pengaruh terhadap niat. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa niat dipengaruhi 

oleh cues to action dan 

knowledge/information and its source. Hasil 

uji model dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Uji Model 

Importance-Performance MAP Analysis 

(IPMA) 

IPMA dilakukan untuk melihat variabel 

yang paling penting dan paling kuat 

mempengaruhi variabel intention sebagai 

variabel endogen (Henseler et al., 2015; 

Ringle & Sarstedt, 2016). Variabel yang 

tidak diterima dalam hasil uji hipotesis, tidak 

perlu dipertimbangkan karena tidak 

memiliki efek. Pada gambar 2 dapat dilihat 

bahwa cues to action memiliki tingkat 

kepentingan yang paling tinggi (0,348) 

dibanding variabel lainnya, namun memiliki 

angka performa yang cukup rendah 

(39,647). Berikutnya, variabel 

knowledge/information and its source 

memiliki performa cukup tinggi (62.484) 

dan memiliki efek yang cukup tinggi 

(0.266).  

Hasil IPMA dapat memberikan 

pertimbangan terkait intervensi komunikasi 

seperti apa yang perlu diprioritasikan untuk 

mencapai target (Hair et al., 2019; Ringle & 

Sarstedt, 2016), atau dalam hal ini adalah  
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Gambar 3. Diagram IPMA (Importance-Performance Map Analysis) 

intention. Gambar 3 memberikan 

pertimbangan bahwa cues to action perlu 

semakin ditingkatkan performanya, agar 

efek terhadap intention semakin kuat. 

 

Diskusi dan Implikasi Teoritis 

Penelitian ini mendukung penelitian-

penelitian terdahulu yang menggunakan 

teori HBM untuk memprediksi intention 

dalam perilaku kesehatan dalam perilaku 

mengkonsumsi TTD bagi remaja siswi 

(Aprianti et al., 2018), walau masih lebih 

dominan penelitian pada ibu hamil (Araban 

et al., 2017; Mekonnen et al., 2021; Mirzaei 

et al., 2018). Hanya saja, penelitian-

penelitian terdahulu tidak menggunakan 

variabel cues to action untuk mengukur niat 

dari siswi dalam mengkonsumsi TTD. 

Penelitian ini menambahkan cues to action 

dalam menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi intention. 

Penelitian ini membuktikan bahwa cues 

to action memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap intention, termasuk 

terhadap subjective norms dan threat 

perception. Knowledge/information and its 
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source juga memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap behavior beliefs dan 

intention. Sedangkan health promotional 

factor, behavior beliefs, threat perception, 

dan subjective norms tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan intention.  

Penelitian-penelitian terdahulu dalam 

bidang kesehatan, membuktikan bahwa cues 

to action dapat memberikan pengaruh 

terhadap threat perception, behavior beliefs, 

dan intention (Guidry et al., 2020; Jiang et 

al., 2021; Loke et al., 2015; Paek et al., 

2017). Penelitian dari Paek et al. (2017) 

memperlihatkan bahwa komunikasi 

interpersonal antara konselor dan pasien 

menunjukkan bahwa cues to action dapat 

mempengaruhi niat pasien untuk perawatan 

TBC. Penelitian dari Loke et al. (2015) 

menyatakan bahwa rekomendasi dari tenaga 

kesehatan sangatlah penting dalam 

mempengaruhi niat bagi para wanita hamil 

dalam menentukan cara melahirkan. 

Penelitian Jiang et al. (2021) juga 

menemukan hal yang serupa, dimana 

keterlibatan orang tua ataupun keluarga 

dalam perawatan pasien diabetes dapat 

meningkatkan niat pasien untuk melakukan 

perawatan. Penelitian ini menambahkan 

dimensi pengawasan dari pihak orang tua, 

guru, tenaga kesehatan, dan teman sejawat 

sehingga patuh mengonsumsi TTD. Selain 

itu, dimensi pengalaman dalam melihat 

gejala anemia dialami orang sekitarnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pada level 

interpersonal dibutuhkan partisipasi orang 

tua, guru, dan teman sejawat dalam 

mendukung program TTD sehingga 

merubah perilaku siswi dalam mengonsumsi 

TTD. 

Temuan kami yang memperlihatkan 

bahwa knowledge dan source of information 

memiliki efek pada behavior beliefs dan 

intention juga didukung oleh penelitian-

penelitian terdahulu seperti pada perilaku tes 

kesehatan (Huang et al., 2016), keputusan 

untuk menemui dokter (Lee & Wu, 2014),  

keputusan untuk vaksin influenza (Matsui et 

al., 2011), dan penelitian-penelitian terkait 

TTD yang membuktikan bahwa 

pengetahuan memiliki efek pada niat 

mengonsumsi TTD (Ningtyias et al., 2020; 

Seminar et al., 2020; Utomo et al., 2020).  

Variabel utama yang merupakan faktor-

faktor dalam menentukan perilaku kesehatan 

yang dianjurkan dari HBM seperti variabel 

threat perception (terdiri dari perceived 

susceptibility dan perceived severity) serta 

behavior beliefs (terdiri dari perceived 

benefits dan perceiver barriers), ditemukan 

tidak memiliki pengaruh pada niat siswi 

dalam mengonsumsi TTD. Bagi siswi, TTD 

tidak dilihat sebagai suatu suplemen yang 

penting dan tidak melihat anemia 

memberikan ancaman (threat perception). 

Para siswi juga lebih banyak terpengaruh 

oleh cerita bahwa mengonsumsi TTD 
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membuat mual (perceived barriers) dan 

ungkapan tentang manfaat TTD (perceived 

benefits) tidak banyak muncul. Cerita 

tentang mual setelah mengonsumsi TTD 

seharusnya diatasi dengan penjelasan bahwa 

mual bisa diatasi.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan penekanan 

pada cues to action sebagai salah satu 

variabel yang dapat memprediksi niat siswi 

dalam mengonsumsi TTD. Penelitian ini 

telah membangun model pengukuran cues to 

action yang terdiri dari pengawasan dari 

teman sebaya, guru, orang tua, dan tenaga 

kesehatan serta pengalaman mengenai 

anemia dapat menentukan niat siswi untuk 

mengonsumsi TTD. Knowledge/information 

and its source juga terbukti dapat 

memprediksi niat siswi dalam mengonsumsi 

TTD, namun berdasarkan hasil IPMA cues 

to action memiliki efek yang lebih besar 

dibanding knowledge and source of 

information. 

Penelitian ini menunjukkan, dengan 

menggunakan teori HBM, cues to action 

perlu semakin diperbanyak dalam program 

pemberian TTD, agar performa cues to 

action semakin tinggi dalam mempengaruhi 

intention. Secara praktik, kombinasi cues to 

action dan peningkatan knowledge dapat 

dilakukan oleh tenaga kesehatan, guru, dan 

juga teman sejawat seperti PMR atau KKR 

atau pihak-pihak sekitar remaja siswi yang 

dapat mendorong siswi untuk mengonsumsi 

TTD.  

Secara teoritis, penggunaan teori HBM 

dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

variabel-variabel utama HBM tidak bisa 

memprediksi niat dari siswi dalam 

mengonsumsi TTD, sehingga diperlukan 

pertimbangan dalam menggunakan teori 

HBM pada penyakit yang tidak parah.  
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